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Abstrak 
Penerapan model pembelajaran di sekolah masih menggunakan model pembelajaran konvensional, 

selain itu jarangnya penggunaan alat peraga sebagai penunjang pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe SFAE 

menggunakan alat peraga Supusling pada materi lingkaran.Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik penelitian eksperimen, menggunakan rancangan Pre-Experimental 

Design,dengan subyek penelitian siswa kelas VII F SMPN 1 Ngantru. Instrumen yang digunakan 

berupa perangkat pembelajaran, soal tes, lembar observasi guru dan siswa serta lembar angket.  Hasil 

analisis penelitian adalah model pembelajaran kooperatif tipe SFAE menggunakan alat peraga pada 

materi lingkaran efektif di SMPN 1 Ngantru, karena sudah memenuhi semua indikator-indikator 

keefektifan.(1) Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran meningkat  dengan perolehan rata-

rata skor 3,65 yang dikatagorikan pada kriteria sangat baik. (2) aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran meningkat dari pertemuan pertama perolehan skor yang diperoleh 3,15 ke pertemuan 

berikutnya 3,5 yang dikatagorikan pada kriteria aktif. (3) Respon siswa dalam pembelajaran 

memperoleh skor 3,33 ini termasuk dalam katagori positif. (4) Hasil belajar siswa  tuntas secara 

klasikal lebih dari 85%, dari 31 siswa, 27 telah mencapai ketuntasan belajar individual sehingga 

ketuntasan belajar klasikal diperoleh 87,1%. 

 
Kata Kunci  : Model Pembelajaran Kooperatif, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SFAE, 
Alat Peraga, Keefektifan Pembelajaran. 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Penerapan model pembelajaran di 

sekolah pada umumnya guru 

menggunakan metode konvensional, 

menyebabkan siswa kurang terlibat 

baik saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Selain itu kurangnya 

penggunaan alat peraga sebagai 

penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga pembelajaran 

tidak efektif. Pembelajaran matematika 

di sekolah jika menerapkan metode 

yang  mengoptimalkan pembelajaran 

dan penggunaan media atau alat  dalam 

proses belajar mengajar pun menjadi 

efektif.  

Agar pembelajaran efektif, para 

guru harus memiliki keterampilan 

memilih dan menggunakan metode 

mengajar yang diterapkan dalam sistem 

pembelajaran yang efektif (Umamik, 

2006:1). Metode mempunyai andil 

yang cukup besar dalam kegiatan 

pembelajaran metode yang dapat 
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dipergunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dengan pemilihan metode 

yang tepat hasil belajar yang dharapkan 

tercapai. (Riyanto dalam Taniredja, 

2011:1) mengartikan metode 

pembelajaran adalah seperangkat 

komponen yang telah dikombinasikan 

secara optimal untuk kualitas 

pembelajaran.  

Salah satu metode yang akan 

diterapkan untuk pengoptimalkan 

kualitas pembelajaran yaitu melalui  

metode SFAE dengan menggunakan 

alat peraga. Metode Student Facilitator 

And Explaining (SFAE) merupakan 

model pembelajaran dimana siswa atau 

peserta didik belajar mempresentasikan 

ide atau pendapat pada rekan peserta 

didik lainnya (Kustini, 2016:208). 

Metode SFAE menjadikan siswa 

sebagai fasilitator sehingga 

menghasilkan pertukaran informasi 

yang lebih mendalam. Dengan 

demikian siswa belajar matematika 

tidak hanya dengan mendengarkan 

guru saja, siswa juga ikut serta aktif 

dalam pembelajaran. Pembelajaran akan 

lebih bermakna lagi apabila 

mengoptimalkan penggunaan alat peraga. 

Salah satu pengajaran menggunakan 

alat peraga yang dapat menjadikan 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 

yaitu dengan alat peraga Supusling.. 

penelitian yang mendukung dalam 

penelitian ini adalah Kustini(2016) 

dengan judul “Melalui Metode 

Student Facilitator And Explaining 

(Sfae) Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika Materi Jarin G-Jaring 

Kubus Dan Balok Kelas Iv-B 

Semester Ii Tahun 2014/2015 Di Sd 

Negeri 2 Surodakan Kecamatan 

Trenggalek Kabupaten Trenggalek” 

dengan hasil dari hasil persiklus 

mengalami peningkatan yaitu dari 

awal siklus 68.21 dengan ketuntasan 

42.86%, pada siklus I 72.21 dengan 

ketuntasan 64.29%, selanjutnya pada 

siklus II 90.00 dengan ketuntasan 

belajar 92.86%. Dan penelitian yang 

dilakukan oleh Utomo(2015) dengan 

judul “Efektivitas Pembelajaran 

Dengan Alat Peraga Loncat Katak 

Terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas Vii Smp 

Pawyatan Daha 2 Kediri Pada Materi 

Pola Bilangan” hasil dari penelitian 

ini adalah (1) secara klasikal aktivitas 

guru selama proses pembelajaran 

mencapai 82,14%. (2) Aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran 

mencapai 86,87%. (3) Pembelajaran 

matematika menggunakan alat 

peraga loncat katak mendapat respon 
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yang sangat baik yaitu sebesar 

88,33% dari siswa-siswi kelas VII-A 

SMP Pawyatan Daha 2 Kediri. (4) 

Ketuntasan secara klasikal setelah 

proses pembelajaran menggunakan 

alat peraga loncat katak mencapai 

79,85% atau dalam kategori baik.  

Berdasarkan penjelasan diatas 

peneliti ingin mengetahui Keefektifan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

SFAE menggunakan Alat Peraga 

Supusling pada Materi  Lingkaran di 

SMPN 1 Ngantru.  

B. METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian Pre-Experimental Design 

dengan desain  One-Shot Case Study. 

Menggunakan populasi seluruh siswa 

kelas VIII berjumlah 12 kelas, 

penelitian dilakukan pada tahun ajaran 

2017/2018 semester genap di SMPN 1 

Ngantru. Sampel yang digunakan yaitu 

Random Sampling dengan kelas terpilih 

kelas VIII F dengan jumlah 31 siswa 

sebagai subyek penelitian yang 

menerima tindakan. Instrumen pada 

penelitian ini berupa perangkat 

pembelajaran( Silabus dan RPP), 

lembar observasi yang terdiri dari 

lembar observasi aktivitas guru dan 

lembar observasi siswa, lembar angket 

respon siswa terhadap pembelajaran, 

dan tes hasil belajar. Analisis data 

menggunakan analisis data deskriptif 

dan untuk hasil observasi kemampuan 

guru dalam megelola pembelajaran, 

aktivitas belajar siswa, akan dianalisis 

untuk menentukan kriteria seberapa 

baik  kemampuan guru dalam 

pengelola pembelajaran, seberapa aktif 

aktivitas siswa dalam pempelajaran, 

Respon siswa terhadap pembelajaran 

juga dianalisis  berdasarkan hasil 

angket yang diisi oleh siswa. untuk 

hasil belajar dianalisis hail tes yang 

telah diberikan kepada siswa 

selanjutnya meninjau ketuntasan belajar 

individu untuk mengetahui ketuntasan 

belajar siswa secara klasikal.  

Perhitungan untuk menentukan kriteria 

ditentukan dengan rumus:  

1. Untuk kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran, aktivitas 

belajar siswa dalam pembelajaran , 

dam respon siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan rumus 

RSP sebagai berikut  

    
∑ 

 
 

Keterangan : 

RSP  : rata-rata skor penilaian 

x : skor penilaian 

n : banyaknya aspek penilaian 

dengan kriteria sebagai berikut,  
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Tabel 1. konversi nilai rata – rata  kemampuan 

guru 

Nilai Rata-Rata Kategori 

1,00 – 1,49 Kurang baik 

1,50 – 2,49 Cukup baik 

2,50 – 3,49 Baik 

3,50 – 4,00 Sangat baik 

  Sumber: (Azwar, 201) 

Tabel 2. konversi nilai rata – rata aktivitas 

siswa 

Nilai Rata-Rata Kategori 

1,00 – 1,49 Kurang aktif 

1,50 – 2,49 Cukup aktif 

2,50 – 3,49 Aktif 

3,50 – 4,00 Sangat aktif 

  Sumber: (Azwar, 2016) 

Tabel 3. konversi nilai rata – rata respon siswa 

Nilai Rata-Rata Kategori 

1,00 – 1,49 Kurang positif 

1,50 – 2,49 Cukup positif 

2,50 – 3,49 Positif 

3,50 – 4,00 Sangat positif 

  Sumber: (Azwar, 2016) 

2. Sedangkan untuk ketuntasan hasil 

belajar siswa  

    
        

             
      

    
∑                     

∑              

      

Keterangan: 

KBI : ketuntasan belajar individu 

KBK : ketuntasan belajar klasikal 

Berdasarkan kurikulum 2013, siswa 

dikatakan tuntas secara individual 

apabila menyerap materi ≥ 75%. 

Sedangkan siswa dikatakan tuntas 

secara klasikal apabila ≥ 85% siswa 

mengalami ketuntasan individu. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pembelajaran kooperatif 

tipe SFAE menggunakan alat peraga 

Supusling pada materi lingkaran 

efektif di SMPN 1 Ngantru, hal 

tersebut tampak dari terpenuhi semua 

indikator keefektifan yaitu 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran baik, aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajran aktif, 

respon siswa terhadap pembelajaran 

positif dan hasil belajar siswa tuntas 

secara klasikal, sebagai  berikut: 

1. Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi 

Kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran yang dilaksanakan dua 

kali pertemuan dengan perlakuan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe SFAE menggunakan 

alat peraga Supusling, kegiatan guru 

yang diobservasi yaitu sebanyak 14 

aspek atau kegiatan yang dilakukan 

oleh guru, yang setiap aspeknya 

dinilai menggunakan skor skala 

antara 1 – 4 dengan jumlah maksimal 

skornya 56. Pada hasil observasi ini 

terlihat bahwa dalam dua kali 

pertemuan didapatkan jumlah skor 

pada pertemuan pertama 49 dan 53 

pada pertemuan kedua, dengan rata – 

rata skor penilaian atau RSP yang 
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didapatkan 3,5 dan 3,8 masuk dalam 

kategori sangat baik. Hasil observasi 

dapat dilihat melalui diagram sebagai 

berikut.  

 

 

 

 

Diagram 1. hasil observasi kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran pertemuan 

pertama 

 

Sedangkan untuk hasil observasi 

kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran pertemuan kedua 

sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. hasil observasi kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran pertemuan 

kedua 

 

 Terlihat bahwa dari pertemuan 

pertama ke pertemuan kedua 

mengalami peningkatan pada jumlah 

skor yang dilaksanakan guru. Dengan 

demikian, kegiatan yang dilaksanakan 

oleh guru menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE 

menggunakan alat peraga Supusling 

setelah dirata-rata skor penilaiannya 

memperoleh 3,65. Berdasarkan tabel 

konversi nilai rata – rata kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran 

termasuk dalam kategori sangat 

baik.    

 Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa guru telah 

memenuhi kegiatan yang 

diharapkan dalam pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe SFAE menggunkan alat peraga 

Supusling, dengan demikian guru 

sangat memahami langkah-langkah 

pembelajaran model tersebut 

dengan sangat baik. 

2. Aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat 

peraga Supusling  

 Data hasil observasi aktivitas 

belajar siswa terdapat 6 aspek yang 

diamati dalam tiap pertemuan, 

lembar observasi ini setiap aspek 

yang dinilai menggunakan skor skala 

antara 1 – 4. Untuk data hasil 

observasi aktivitas siswa yang 

dilakukan oleh pengamat dapat 

dilihat pada diagram sebagai berikut  

 

 

 

 

Diagram 3. hasil observasi aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat peraga Supusling 

pada materi lingkaran pertemuan pertama 
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 Sedangkan hasil observasi 

aktivitas belajar siswa pada 

pertemuan kedua sebagai  berikut.  

 

 

 

 

Diagram 4. hasil observasi aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat peraga Supusling 

pada materi lingkaran pertemuan kedua 

 

 Berdasarkan diagram diatas dari 

kedua hasil observasi aktivitas siswa 

pertemuan pertama dan kedua diatas, 

dapat kita ketahui bahwa hasil 

observasi aktivitas siswa selama 

kegiatan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat peraga 

Supusling mengalami peningkatan. 

Setelah dirata-rata hasil dari 

pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua skor yang diperoleh 3,32. 

Berdasarkan tabel konversi nilai rata- 

rata aktivitas belajar siswa termasuk 

dalam kategori aktif. 

3. Respon siswa terhadap 

pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat peraga 

Supusling 

Dari hasil angket respon siswa 

diberikan untuk mengetahui pendapat 

atau komentar siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe SFAE menggunakan 

alat peraga Supusling. Data respon 

siswa diperoleh pada saat akhir 

pertemuan dengan menggunakan 

angket respon siswa. Angket respon 

siswa ini setiap pertanyaan 

mempunyai jawaban yang dinilai 

menggunakan skala antara 1 – 4 

dengan acuan apabila siswa memilih 

jawaban sangat setuju maka skor 

yang diperoleh adalah 4, jika siswa 

memilih jawaban setuju maka 

mendapat skor 3, jika siswa memilih 

jawaban kurang setuju maka 

mendapat skor 2, dan jika siswa 

memilih jawaban tidak setuju maka 

skor yang diperoleh adalah 1. 

Berdasarkan data hasil angket respon 

siswa dapat digambarkan pada 

diagram sebagai berikut.  

 

 

 

 
Diagram 5. hasil angket respon siswa 

terhadap pembelajaran kooperatif tipe SFAE 

menggunakan alat peraga Supusling pada 

materi lingkaran 

 

Berdasarkan data tersebut dapat 

dilihat bahwa rata – rata dari hasil 

respon siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE 
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menggunakan alat peraga Supusling 

sebesar 3,33. Berdasarkan konversi 

nilai rata – rata respon siswa termasuk 

dalam kategori positif.  

4. Hasil belajar siswa  

Data hasil belajar siswa yang 

didapatkan dari soal tes hasil belajar 

yang telah diberikan guru kepada 

seluruh siswa pada kelas VIII F 

sebanyak 31 siswa dipertemuan 

terakhir. Data hasil belajar siswa 

dapat dilihat pada diagram sebagai 

berikut. 

 

 

 

 
 

Diagram 6. Nilai hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE 

menggunakan alat peraga Supusling pada 

materi lingkaran 

 

Siswa dikatakan tuntas secara 

individual jika memperoleh nilai  

≥75% dari pencapaian kriteria 

ketuntasan minimum (KKM). 

Sedangkan siswa dikatakan tuntas 

secara klasikal apabila ≥ 85% siswa 

mengalami ketuntasan individu. 

Berdasarkan diagram 6. Nilai hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran 

kooperatif tipe SFAE menggunakan 

alat peraga Supusling pada materi 

lingkaran  dapat digambarkan pada 

diagram berikut 

 

 

 

 

Diagram 7. Ketuntasan hasil belajar secara 

klasikal 

 

Berdasarkan diagram diatas dari 

31 siswa yang telah mencapai 

kriteria ketuntasan belajar individual 

27 siswa, sedangkan 4 siswa belum 

mencapai kriteria ketuntasan belajar 

individual. Sehingga ketuntasan 

klasikal yang diperoeh dari hasil 

belajar sebesar 87,1% dan secara 

klasikal dikatakan “tuntas” karena 

ketuntasan klasikal minimumnya 

sebesar 85%. 

 Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE 

menggunakan alat peraga Supusling 

pada materi lingkaran memenuhi 

indikator – indikator keefektifan 

sebagai berikut,  (1) kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran 

baik, (2) aktivitas belajar siswa aktif, 

(3) respon siswa terhadap 

pembelajaran positif, dan (4) hasil 

belajar siswa tuntas secara klasikal. 

Dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika 
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dengan pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat peraga 

Supusling efektif pada materi 

lingkaran.  

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini disimpulkan bahwa: 

Pembelajaran dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe SFAE 

menggunakan alat peraga Supusling 

pada materi lingkaran efektif. Hal 

tersebut tampak dari  

1. Kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat 

peraga Supusling pada materi 

lingkaran baik 

2. Aktifitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe SFAE menggunakan alat 

peraga Supusling pada materi  

lingkaran aktif 

3. Respon siswa terhadap 

pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe SFAE menggunakan alat 

peraga Supusling pada materi 

lingkaran positif 

4. Hasil belajar siswa 

menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe 

SFAE menggunakan alat 

peraga Supusling pada materi 

lingkaran tuntas secara klasikal. 

2. Saran  

a. Bagi guru 

Diharapkan guru menerapkan 

model pembelajaran kooperatif 

tipe SFAE menggunakan alat 

peraga Supusling pada 

pembelajaran  matematika, 

karena model ini dapat 

meningkatkan aktivitas siswa, 

respon siswa poitif dan hasil 

belajar siswa tuntas.  

b. Bagi siswa 

Diharapkan siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, agar 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe SFAE 

menggunakan alat peraga 

Supusling ini dapat meningkat 

hasil belajarnya. 
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